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ABSTRAK 

 
Salah satu metode untuk meningkatkan daya dukung tanah adalah dengan melakukan stabilisasi 

tanah menggunakan bahan kimia. Stabilisasi tanah secara kimiawi dengan menggunakan 

geopolymer merupakan metode yang kerap digunakan yaitu dengan menambahkan ferronickel 

slag sebagai bahan pengikat partikel tanah. Bahan aktivator yang digunakan juga berbagai macam, 

seperti natrium hidroksida, natrium silikat, kalium hidroksida, magnesium oksida dan masih 

banyak lagi. Campuran larutan aktivator disebut juga larutan alkali. Pada penelitian kali ini, uji 

eksperimen dilakukan dengan kaolin sebagai bahan baku menggantikan tanah lempung, 

ferronickel slag, dan larutan alkali berupa campuran antara natrium hidroksida dengan natrium 

silikat. Uji eksperimen kali ini menggunakan uji kuat tekan bebas sebagai metode uji. Berdasarkan 

hasil analisis, kaolin dengan campuran feronickel slag sebanyak 10% dengan curing 21 hari 

mendapatkan hasil paling kuat yaitu 398 kPa. 

 

Kata Kunci: Kaolin, Natrium Hidroksida, Natrium Silikat, Ferronickel Slag, Uji Kuat Tekan 

Bebas, Stabilisasi Tanah 
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ABSTRACT 
 

One method to increase the bearing capacity of soil is to conduct soil stabilization using chemicals. 

Chemicals soil stabilization by using geopolymer is a method that is often used by adding 

ferronickel slag as a binding agent for soil particles. Activator materials used are also various 

kinds, such as sodium hydroxide, sodium silicate, potassium hydroxide, magnesium oxide and 

many more. A mixture of activator solution is also called an alkaline solution. In this study, an 

experimental test was carried out with kaolinite as a raw material replacing clay soil, ferronickel 

slag, and an alkaline solution in the form of a mixture of sodium hydroxide with sodium silicate. 

This time the experimental test used the unconfined compressive strength test as the test method. 

Based on the analysis results, kaolinite with 10% ferronickel slag mixture with 21 dayys curing got 

the strongest result which was 398 kPa. 

 

Keywords: Kaolinite, Sodium Hydroxide, Sodium Silicate, Ferronickel Slag, Unconfined 

Compressive Test, Soil Stabilization 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Ilmu geoteknik saat ini memegang peranan penting bagi pembangunan 

infrastruktur. Ilmu geoteknik merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku 

tanah, analisis, desain dan konstruksi pondasi, dan daya dukung tanah (Frydman, 

1997). Permasalahan yang kerap kali ditemui dalam ilmu geoteknik adalah daya 

dukung tanah yang rendah. Perbaikan tanah merupakan salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah daya dukung tanah tersebut. Dalam penelitian kali ini, 

perbaikan tanah difokuskan kepada tanah lempung. Tanah lempung terdiri dari 3 

mineral yaitu, montmorinolit, bentonite, dan kaolin.  

Kaolin merupakan senyawa silika yang ada dalam tanah lempung. Dalam 

penelitian ini, tujuan digunakannya kaolin adalah untuk memodelkan tanah lunak 

saat praktikum. Stabilisasi tanah yang utama bergantung pada reaksi kimia antara 

stabilisator dan mineral dalam tanah untuk mencapai perbaikan tanah yang 

diinginkan (Makusa, 2012). Portland Composite Cement (PCC) merupakan 

material umum yang sering digunakan sebagai bahan campuran perbaikan tanah. 

Namun, dampak negatif  yang dihasilkan dari penggunaan semen lebih banyak 

dibandingkan dengan dampak positif. Produksi semen tidak ramah lingkungan 

karena dapat memproduksi karbon dioksida (CO2) (Heah dkk, 2013). Berdasarkan 

riset yang telah dilakukan, peneliti terdahulu mendapat inovasi untuk mengganti 

semen menjadi bahan sisa yang didapatkan dari limbah produk besi yaitu ground 

granulated blast furnace slag (GGBS). Ada pula jenis slag lain yang didapatkan 

dari limbah produksi nikel yaitu ferronickel slag. Ferronickel slag sendiri belum 

banyak dikembangkan dalam inovasi perbaikan tanah. 

Aktivator merupakan material campuran yang berfungsi untuk 

menciptakan sifat mengikat pada slag agar dapat menyatu dengan tanah, atau 

yang bisa disebut dengan sifat pozzolan. Aktivator yang dapat digunakan pada 

slag yaitu Magnesium Oksida (MgO), Kalsium Hidroksida (Ca(OH)2), 
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Magnesium Hidroksida (Mg(OH2), Natrium Hidroksida (NaOH), dan Kalium 

Hidroksida (KOH) (Yi dkk, 2015). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darian (2019), 

didapatkan bahwa hasil dari uji kuat tekan bebas dengan menggunakan slag 

dengan kadar 10% dicampur dengan aktivator natrium hidroksida menghasilkan 

876 kPa. Apabila menggunakan slag dengan kadar 10% dengan aktivator kalium 

hidroksida menghasilkan 1105,7 kPa. Natrium hidroksida dan kalium hidroksida 

dicampur menjadi cairan. 

Sodium Silikat yang biasa disebut dengan watergalass merupakan material 

penting yang digunakan untuk merekatkan, yang biasa digunakan untuk 

merekatkan semen (Ebnesajjad, 2015). Berdasarkan riset-riset yang telah 

dilakukan sebelumnya, penelitian ini akan berfokus hanya pada tanah Kaolin. 

Material utama yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan tanah 

Kaolin, ferronickel slag, aktivator natrium hidroksida (NaOH), dan sodium silikat. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

ferronickel slag menggunakan aktivator natrium hidroksida (NaOH) dan sodium 

silikat. Uji yang dilakukan adalah Unconfined Compression Test (UCT). 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh kadar ferronickel slag dengan aktivator natrium 

hidroksida terhadap kuat geser tanah kaolin. 

2. Mengetahui pengaruh waktu curing terhadap kuat geser tanah kaolin yang 

sudah dicampur ferronickel slag beserta aktivator natrium hidroksida. 
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1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Benda uji yang digunakan adalah model tanah lempung menggunakan mineral 

kaolin. 

2. Ferronickel Slag digunakan dengan persentase 3%, 5%, dan 10% dari berat 

total tanah kaolin. 

3. Kadar air saat pencampuran sampel menggunakan nilai batas cair kaolin. 

4. Persentase aktivator sebesar 10% dari berat total ferronickel slag. 

5. Pelaksanaan Unconfined Compression Test (UCT) dilakukan pada umur 

(curing) 7, 14, dan 21 hari. 

1.5 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendalami konsep yang berkaitan dengan 

praktikum yang dilakukan hingga pengolahan data. Studi literatur dilakukan 

dengan cara membaca jurnal, buku, dan sumber lain sebagai acuan teori 

penelitian. 

2. Pengambilan Sampel Tanah 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui uji di laboratorium Mekanika Tanah 

Universitas Katolik Parahyangan. 

4. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang sudah didapatkan dari hasil uji laboratorium diolah agar mencapai 

tujuan penelitian. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi ke dalam 5 bab, yaitu: 

1. BAB 1: PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, lingkup penelitian, sistematika penulisan, 

serta diagram alir penelitian. 

2. BAB 2: DASAR TEORI 

Dalam bab ini akan dibahas tentang berbagai teori yang dijadikan referensi 

dalam penyusunan skripsi. 

3. BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dibahas tentang metode persiapan pengujian, pelaksanaan 

pengujian, dan penentuan parameter uji yang dilakukan. 

4. BAB 4: HASIL ANALISIS DATA 

Dalam bab ini akan dibahas tentang hasil pengolahan data yang didapat dari 

pengujian. 

5. BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dalam bab ini akan dibahas tentang hasil yang diperoleh dari penelitian ini, 

membahas hasil analisis data, serta saran yang dapat dianjurkan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik di masa yang akan datang. 

1.7 Diagram Alir 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 
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Gambar 1.1 Diagram Alir
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